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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS DENGAN MENGGUNAKAN 
 MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW  







Penelitian ini adalah penelitian tindakan  kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Gimpubia pada mata 
pelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw. Terdiri beberapa aspek perlakuan dan pengamatan utama yaitu  
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. Penelitian  ini  menggunakan desain penelitian Kemmis 
dan McTaggart yang terdiri  atas dua siklus dan setiap siklus terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan  di SDN 1 Gimpubia dengan melibatkan 16 orang siswa terdiri 
atas 6 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada tindakan siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 50% dan daya serap 
klasikal 65,25%. Pada tindakan siklus II diperoleh ketuntasan klasikal 93,75% 
dan daya serap klasikal 71,75%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II 
telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai daya serap klasikal 
minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 80%. Berdasarkan nilai 
rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal pada kegiatan 
pembelajaran siklus II, hasil penelitian bahwa perbaikan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPS di SDN 1 Gimpubia. 




Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS), pendidikan nasional berakar dari kebudayaan bangsa Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Untuk mencapai tujuan pendidikan pada umumnya dan 
tujuan pembelajaran pada khususnya, guru senantiasa dituntut untuk mampu mengembangkan 
proses pembelajaran sesuai dengan profesi dan kompetensi yang dimilikinya. 
Guru IPS dituntut mampu dan terampil dalam menciptakan suasana belajar yang 
mendukung dan menciptakan pembelajaran siswa aktif untuk mendorong keberhasilan belajar 
siswa. Pembelajaran siswa yang aktif serta menciptakan suasana belajar yang sehat dan 
menyenangkan, perlu  membutuhkan profesionalisme seorang guru. Guru harus mempunyai 
keterampilan dan kemampuan dalam merancang suatu pembelajaran dan cara mengajarkannya 
kepada siswa. Pembelajaran siswa aktif dalam hal ini adalah pembelajaran yang dapat 
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mewujudkan keaktifan peserta didik  dalam suatu pembelajaran. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, guru harus dapat memberikan motivasi kepada siswa, membangkitkan minat belajar 
siswa dan guru harus dapat merangkul semua siswa dalam pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga terciptanya proses pembelajaran yang baik  dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
sesuai dengan yang diinginkan. 
Pembelajaran sebagai perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan 
belajar. Tujuan proses belajar mengajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari 
dikuasai sepenuhnya oleh murid. Pengajaran bisa dikatakan berjalan dan berhasil dengan 
baik bila guru mampu menumbuh kembangkan kesadaran peserta didik untuk belajar, 
sehingga pengalaman yang diperoleh peserta didik selama ia terlibat di dalam proses 
pembelajaran dapat dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadi. 
Pembelajaran akan lebih bermakna jika guru memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan bagi murid-muridnya. Apabila murid-murid berbeda secara individual 
dalam cara belajar perbedaan individual ini harus dipertimbangkan dalam strategi mengajar 
agar setiap anak dapat sepenuhnya menguasai bahan pelajaran secara tuntas. Perbedaan 
kemampuan siswa dalam belajar memang tidak dapat dipungkiri, tentunya dalam hal ini 
seorang guru harus mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya agar siswa 
yang menjadi murid belajarnya dapat belajar dengan baik dan memiliki pemahaman. Jika 
tidak maka sebagian siswa yang memiliki kemampuan rendah tidak akan berhasil dalam 
pembelajaran. 
Menurut pengalaman penulis, pembelajaran yang dilaksanakan di SDN 1 Gimpubia 
khususnya di kelas IV, guru cenderung menggunakan metode konvensional (berpusat pada 
guru) pada setiap pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut menyebabkan kurangnya 
keaktifan siswa untuk belajar dan bermuara pada hasil belajar yang rendah. Terlihat bahwa 
kemampuan siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Ini terlihat dari 
anak yang mempunyai kemampuan rendah kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar pada awal proses pembelajaran, siswa yang kemampuannya kurang terlihat belum 
siap belajar. Hal ini ditandai siswa tersebut tidak membawa buku paket, tidak 
mengumpulkan Pekerjaan Rumah (PR) dan tidak menjawab pertanyaan tes awal dengan 
benar. Menurut siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru terlalu sulit. Karena siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan maka ia merasa enggan untuk belajar dan tidak 
termotivasi untuk belajar. 
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Oleh karena itu, penulis bertujuan untuk menerapkan salah satu metode 
pembelajaran yaitu model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Model pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa aktif mengeluarkan 
pendapat dan berpikir kritis. Penggunaan model pembelajaran Kooperatif Jigsaw dalam 
pembelajaran juga akan memotivasi siswa sehingga mereka tidak bosan dan siswa yang 
kurang mampu dapat bertanya kepada teman-temannya. Selain itu, langkah-langkah dalam 
model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw  tidak terlalu membebani siswa seperti halnya 
metode diskusi yang memerlukan siswa yang bisa menjadi moderator atau menyampaikan 
gagasan yang harus didengar oleh seluruh siswa, jadi sangat cocok diterapkan di sekolah 
yang berada daerah pedalaman. 
Aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, dimana dilakukan antara guru 
dengan murid merupakan sebuah usaha untuk penerjemahan ilmu pengetahuan kepada 
siswa ajar, sehingga siswa ajar mampu menyerap ilmu pengetahuan yang disampaikan. 
Beragam metode dan usaha penyampaian materi pada proses pembelajaran tersebut 
merupakan cara untuk mentransformasi dari guru kepada murid, dengan tujuan 
mendapatkan metode yang tepat, sehingga murid dapat menyimak materi dengan baik dan 
maksimal. Dengan kata lain, melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, siswa 
akan merasa materi yang diberikannya lebih jelas bila dibandingkan hanya dengan 
membaca buku atau mendengarkan penjelasan guru, suatu hal yang keliru apabila seorang 
guru   mengajar hanya dengan cara mentransfer ilmu pengetahuan dari buku teks, tanpa 
memperhatikan penggunaan sumber belajar. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif yaitu siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan empat sampai lima orang yang beragam kemampuan 
dan jenis kelaminnya, kemudian guru memberikan pelajaran dan memastikan bahwa semua 
siswa-siswa dalam kelompok tersebut memahami pelajaran yang diberikan guru setelah itu 
siswa diberikan kuis perseorangan tentang materi yang dipelajari dan tidak diperbolehkan 
membantu satu sama lain, dengan demikian ada pembiasaan kemandirian kepada siswa 
untuk percaya diri dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, setelah kuis siswa 
diberikan nilai individu dan penghargaan kelompok. Tentunya hal ini akan mengaktifkan 
siswa selam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Keunggulan model pembelajaran kooperatif dibanding dengan yang lain yaitu 
karakteristik kelompok yang heterogen menjadikan siswa termotivasi untuk belajar sebab 
tidak ada siswa yang merasa didiskriminasikan, semua siswa bertanggungjawab serta 
adanya tutor sebaya antara teman sekelompok. 
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Menurut Arends (Sumiati, 2008:67) pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah  
“Suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri beberapa anggota dalam suatu kelompok 
yang bertanggung jawab atas penguasaan materi belajar dan mampu mengajarkan bagian 
tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya”.  
Selanjutnya dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan 
model pembelajaran kooperatif dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 
4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan 
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan 
menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok lain. 
Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu 
para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang sama dalam 
kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang ditugaskan pada masing-masing 
anggota kelompok serta membantu satu sama lain untuk mempelajari topik mereka tersebut. 
Setelah pembahasan anggota selesai, para anggota kelompok kemudian kembali kepada 
kelompok asal dan mengajarkan pada teman sekelompoknya apa yang telah mereka 
dapatkan  pada saat pertemuan di kelompok ahli. Jigsaw didesain selain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secara mandiri juga dituntut saling 
ketergantungan yang positif (saling memberi tahu) terhadap teman sekelompoknya. 
Seandainya di akhir pembelajaran, siswa diberi kuis secara individu yang mencakup topik 
materi yang telah dibahas. 
Pendidikan IPS ini sangat penting dalam menunjang proses perkembangan siswa 
secara utuh, karena melibatkan segenap aspek psikologis anak yang meliputi kognitif, 
efektif, dan psikomotor oleh karena itu, pembelajaran IPS menuntut seorang guru harus 
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam hal penggunaan model-model pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPS pada SDN 1 Gimpubia. Kemudian 
yang terjadi pada siswa kelas IV SDN 1 Gimpubia, masih mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran IPS yang terlihat pada hasil belajar yang diperoleh siswa secara klasikal yaitu 
rata-rata 54, perolehan tersebut belum mencapai KKM yang ditetapkan disekolah yaitu 65, 
sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa secara klasikal dari 16 orang siswa hanya 8 orang 
siswa yang tuntas atau 50%. Kemungkinan hal itu bisa terjadi karena guru dalam mengajar 
kurang menggunakan berbagai media, metode yang bervariasi, strategi atau alat ukur yang 
digunakan kurang sesuai pula.  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SDN 1 Gimpubia. Hal itulah yang 
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul, 
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Meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw pada siswa kelas IV SDN 1 Gimpubia. 
 
Metode Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Gimpubia, pada semester genap 
tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 16 orang. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang berlangsung dua siklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral 
yang dicantumkan Kemmis dan McTaggart (Dahlia, 2012:29). Tiap siklus dilakukan 
beberapa tahap, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Langkah-langkah dalam rencana tindakan adalah: (a) penelitian ini diawali dengan 
melakukan observasi kelas IV dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPS dari 
awal hingga akhir pembelajaran. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa 
dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga kondisi sistem belajar 
masih belum produktif secara maksimal yang akhirnya bermuara pada hasil belajar siswa 
yang rendah. (b) Peneliti bersama guru kelas IV berdiskusi mengenai tindakan yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi siswa. Hasil dari diskusi antara peneliti 
bersama guru kelas IV adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dipilih karena model pembelajaran tersebut dipandang sangat cocok 
digunakan di sekolah dasar khususnya sekolah yang berada di daerah pedalaman. Tindakan 
ini berlangsung selama dua siklus. (c) Menyusun RPP. (d) Menyusun lembar observasi guru 
dan siswa. (e) Menyusun tes hasil belajar, tes hasil belajar disusun dalam bentuk essay.  
Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan adalah: (a) Membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok belajar menjadi empat kelompok asal. (b) Meminta siswa untuk 
bergabung dengan kelompok masing-masing dan memilih satu topik yang telah disediakan 
dan disetujui oleh anggota kelompok. (c) Guru menyuruh siswa membaca buku untuk 
memperoleh topik-topik ahli dan membaca materi tersebut untuk mendapatkan informasi. 
(d) Guru membuka diskusi kelompok ahli dimana siswa dengan topik-topik ahli yang sama 
bertemu untuk mendiskusikan topik tersebut. (e) Selanjutnya guru membimbing siswa 
melakukan diskusi kelompok dimana ahli kembali ke kelompok asalnya untuk menjelaskan 
topik pada kelompoknya. (f) Setelah siswa selesai melakukan diskusi, guru memberikan 
tugas mengerjakan tes yang telah disiapkan. (g) Pada akhir pembelajaran guru memberikan 
penjelasan singkat terhadap materi yang belum dipahami oleh siswa sekaligus memberi 
kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan. 
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Selama pelaksanaan tindakan, dilaksanakan observasi terhadap guru dan siswa yang 
dilakukan oleh observer atau teman sejawat. Selanjutnya semua hasil observasi dievaluasi 
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan selama pelaksanaan tindakan. Hasil observasi 
siklus pertama dievaluasi dan direfleksikan yang kemudian digunakan sebagai bahan 
perbaikan pada siklus kedua. 
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan 
tes. Teknik observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kelebihan dan 
kekurangan  dari tindakan yang telah dilakukan. Teknik tes dilakukan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
Data tentang hasil belajar siswa dianalisis dengan menghitung daya serap individu, 
nilai rata-rata, daya serap klasikal, dan persentase ketuntasan belajar, selanjutnya 
dikategorikan menggunakan kriteria yang ditetapkan. 
 
Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Gimpubia yang terdaftar pada 
semester genap tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 16 orang. Sebelum melakukan penelitian 
tindakan siklus I, peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal terhadap materi yang akan 
diajarkan. Tes awal dilakukan untuk menganalisis kemampuan awal siswa terhadap materi 
IPS yang akan diajarkan yakni kegiatan ekonomi. Dari tes awal tersebut diperoleh daya 
serap klasikal 63,5%, ketuntasan belajar klasikal 37,5% atau 6 orang siswa yang tuntas, dan 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 63,5, skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 
80 dan skor terendah yang diperoleh siswa adalah 36 . Berdasarkan hasil pada tes awal, 
peneliti membentuk kelompok kooperatif yang heterogen. Dalam pembentukan kelompok 
siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan yang tinggi, sedang, dan rendah. 
Pada tahap selanjutnya peneliti melakukan tindakan pembelajaran dengan skenario 
pembelajaran yang akan diterapkan pada siswa kelas IV SDN 1 Gimpubia dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
Hasil belajar pada siklus I daya serap klasikal yang diperoleh adalah 65,25% dan 
ketuntasan belajar  klasikal diperoleh 50%, serta nilai rata-rata perolehan siswa yakni 65,25. 
Pada siklus I siswa yang mendapatkan nilai 65 keatas atau yang dinyatakan tuntas sebanyak 
8 orang (50%), sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 64 ke bawah atau yang dinyatakan 
tidak tuntas sebanyak 8 orang siswa (50%). 
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Hasil belajar siswa pada siklus II, daya serap klasikal adalah 71,75%, ketuntasan 
belajar klasikal yakni 93,75% serta nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 71,75. Jika 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus I maka terjadi peningkatan yang cukup 
baik yaitu daya serap klasikal pada siklus I 65,25% meningkat menjadi 71,75% pada siklus 
II, dan ketuntasan belajar klasikal pada siklus I yaitu 50% meningkat menjadi 93,75%  pada 
siklus II.  
Selain memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa, peneliti juga 
menyediakan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar yang dilakukan oleh observer atau teman sejawat. Adapun aspek-aspek 
yang diamati oleh observer kegiatan guru yaitu (1) Pendahuluan yang mencakup apersepsi, 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi kepada siswa, (2) Kegiatan 
inti, yang mencakup pembagian kelompok dan langkah-langkah dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. (3) Kegiatan penutup yang mencakup pemberian tes dan 
penyimpulan materi yang telah diajarkan. Dan (4) Suasana kelas dalam proses belajar 
mengajar.  Pada lembar observasi siswa observer  mengamati aktifitas-aktifitas siswa pada 
saat proses belajar mengajar berlangsung.  
Hasil observasi guru pada siklus I diperoleh 64,28% yang masuk kategori cukup. 
Pada siklus II terjadi peningkatan, hasil observasi guru yang diperoleh yaitu 92,85% yang 
masuk kategori sangat baik . Hasil observasi siswa pada siklus I yaitu 66,07% atau masuk 
kategori cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan yakni diperoleh 91,07. Hal ini 
menunjukkan bahwa aktifitas siswa sudah berada dalam kategori sangat baik. 
 
Pembahasan 
Pada siklus I, pembelajaran telah dilaksanakan dengan mengacu pada skenario 
pembelajaran dan rencana pembelajaran, namun terjadi kekurangan di dalamnya. Hal ini 
dapat dilihat pada lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam KBM. Guru belum 
mampu menjelaskan tujuan pembelajaran dengan maksimal,  guru belum mampu 
menyediakan alat bantu pembelajaran dan sumber belajar yang diperlukan, guru belum 
menguasai materi dengan baik dan belum mampu menjelaskan materi yang akan diajarkan, 
guru kurang memotivasi siswa sehingga siswa kurang antusias dalam belajar dan guru 
belum mampu memanfaatkan waktu dengan baik. Adanya kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, berdampak langsung pada aktivitas siswa, dimana siswa kurang bersungguh-
sungguh mengikuti pembelajaran, kurang memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 
guru, kurang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, demikian pula pada saat 
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dilaksanakannya diskusi, kemampuan siswa mengajukan dan menyanggah pertanyaan 
dinilai masih kurang bahkan kurang aktif dalam diskusi kelompok.  
Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran pada siklus I, yang telah 
diuraikan di atas, mengakibatkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa. Dari hasil tes 
pada siklus I, nilai tertinggi 80 dicapai hanya 2 orang siswa atau 12,5%, nilai 72 dicapai 5 
orang siswa atau 31,25%, nilai 68 dicapai 1 orang siswa atau 6,25%, nilai 64 dicapai 1 
orang siswa atau 6,25%, nilai 60 dicapai 4 orang siswa atau 25%, nilai 56 dicapai 2 orang 
siswa atau 12,5%, dan nilai 40 dicapai 1 orang siswa atau 6,25%. Dengan demikian ada 8 
orang yang tuntas dan ada 8 orang yang tidak tuntas. Sebagian siswa yang tidak tuntas 
secara tidak langsung mempengaruhi persentase ketuntasan belajar klasikal yakni 50% dan  
masuk dalam kategori cukup, namun  peneliti tidak hanya berhenti sampai disitu saja, 
meskipun pada siklus I masuk dalam  kategori cukup peneliti harus tetap melakukan 
perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi. Sehingga dilakukan refleksi tindakan 
yang kemudian  menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan siklus II. 
Pada siklus II, guru lebih meningkatkan kinerjanya, memperbaiki segala kekurangan 
pada siklus I, seperti guru menggunakan kalimat sederhana dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran sehingga dapat dipahami oleh siswa, sebelum pembelajaran dilaksanakan 
guru terlebih dahulu mengkaji materi pembelajaran dan memilih media yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan,. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan-partanyaan yang 
dapat membuka pemikiran  siswa, sehingga pada siklus II  siswa lebih siap menerima 
pelajaran, semakin memperhatikan informasi yang disampaikan, dan intensitas menjawab 
pertanyaan guru serta kemampuan siswa menjawab dan menyanggah pertanyaan pada saat 
diskusi meningkat, sehingga semua siswa aktif dalam diskusi. 
Adanya peningkatan kinerja guru dan aktivitas siswa pada siklus II berpengaruh 
langsung pada hasil belajar siswa, dimana skor tertinggi mencapai nilai 80 oleh 3 orang 
siswa, nilai 76 dicapai 2 orang siswa atau 12,5% , nilai 72 dicapai 4 orang siswa atau 25%, 
nilai 68 dicapai 6 orang siswa atau 37,5%, dan nilai terendah 60 dicapai 1 orang siswa atau 
6,25%. Meskipun masih ada siswa yang belum tuntas tetapi secara klasikal hasil yang 
diperoleh telah mencapai standar ketuntasan belajar klasikal yang berada dalam kategori 
sangat baik yaitu 93,75%. 
Pada siklus II semua aspek kegiatan guru dan kegiatan aktivitas siswa dinilai baik 
bahkan ada yang dinilai sangat baik dengan perolehan skor total pada aktivitas siswa 
diperoleh persentase 91,07% yang masuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan persentase 
yang diperoleh guru yaitu 92,85%. Hasil penelitian dengan menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV 
SDN 1 Gimpubia.  
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran koopertif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas 
IV SDN No. 1 Gimpubia. Hasil aktivitas guru siklus I diperoleh persentase 64,28%, pada 
siklus II 92,85% persentase peningkatan aktivitas guru yaitu 28,95%. Untuk aktivitas siswa 
siklus I diperoleh persentase 66,07% dan meningkat menjadi 91,07% pada siklus II 
sehingga persentase peningkatan aktivitas siswa 26,56%. Ini menunjukan bahwa pada 
aktivitas guru dan siswa pada siklus I masuk kategori cukup sedangkan pada siklus II 
aktivitas guru dan siswa berada dalam kategori sangat baik. Hasil belajar pada siklus I, 
diperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal 50%, hasil belajar pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 93,75%. 
Berdasarkan simpulan di atas , maka peneliti mengemukakan saran-saran yakni model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak hanya dapat  diterapkan pada mata pelajaran IPS 
saja, tetapi dapat pula diterapkan  pada mata pelajaran yang lain untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa,  selain itu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga dapat 
mengembangkan kreatifitas berpikir siswa, jadi sangat baik diterapkan oleh guru-guru yang 
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